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Kulitas sumber daya manusia masih menjadi persoalan utama dalam bidang
pendidikan di Indonesia, oleh karena itu masalah kinerja guru sangatlah penting untuk
diperhatikan. Fokus masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah tentang
implementasi manajemen sumber daya manusia pada kinerja guru dan faktor-faktor
yang mempengaruhi implementasi manajemen sumber daya manusia pada kinerja guru.
Masalah tersebut peneliti angkat karena hal ini merupakan langkah yang harus dilakukan
oleh lembaga pendidikan dan guru dalam meningkatkan proses pembelajaran yang baik
dan benar.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru dan staf tata usaha. Alat pengumpulan data berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi. Kemudian analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis Milles dan Huberman yang dilakukan secara interaktif dengan tahap reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen
sumber daya manusia studi kasus pada tenaga pendidik di MTs Al-Istigamah Pekapuran
Banjarmasin dalam perencanaan meliputi, kegiatan menganalisis volume dan beban
tenaga pendidik, kegiatan menganalisis kekuatan dan kemampuan tenaga pendidik yang
dmilik sekolah. Rekrutmen dan seleksi meliputi, menetapkan pekerjaan-pekerjaan
berdasarkan uraian pekerjan, mencari orang-orang yang tepat menduduki jabatan
tersebut berdasarkan spesifikasi pekerjaan. Penempatan meliputi analisis tenaga kerja
dan analisis jabatan. Pelatihan dan pengembangan meliputi, peningkatan kualifikasi
pendidikan guru, penyetaraan dan sertifikasi, pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi,
supervisi  pendidikan, pemberdayaan MGMP, simposium guru dan melakukan
penelitian. Kompensasi meliputi, prestasi kerja, menjamin keadilan, mempertahankan
karyawan, dan pengendalian biaya. Penilaian kinerja guru meliputi, memperbaiki
pelaksanaan pekerjaan guru, menghimpun dan mempersiapkan informasi guru,
menyusun daftar inventarisasi sumber daya manusia, dan meningkatkan motivasi
pekerja. Pemutusan hubungan kerja meliputi, penyederhanaan organisasi, peremajaan,
tidak sehat jasmani dan rohani, melakukan pelanggaran, dan melanggar sumpah.



